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Pendahuluan
   Pelayanan administrasi surat dinas merupakan bagian penting dalam mendukung tata kelola
pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel. Seiring berkembangnya digitalisasi pemerintahan
berbasis e-government, Pemerintah Kabupaten Sidoarjo menerapkan aplikasi E-Buddy sebagai inovasi tata
naskah dinas elektronik, termasuk di Pemerintah Desa Kajeksan Kecamatan Tulangan. Aplikasi ini bertujuan
untuk mempermudah pengelolaan surat menyurat, mempercepat disposisi surat, serta meningkatkan
efisiensi pelayanan administrasi pemerintahan desa. 

   Namun dalam implementasinya masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti rendahnya
pemanfaatan fitur disposisi surat, masih digunakannya sistem manual secara bersamaan, kendala teknis
aplikasi, serta keterbatasan kapasitas aparatur dalam penggunaan sistem digital. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan penggunaan dengan praktik di lapangan, sehingga diperlukan evaluasi
terhadap penerapan aplikasi E-Buddy. 

     Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada implementasi dan efektivitas E-Buddy secara umum,
sedangkan penelitian ini memiliki kebaruan pada evaluasi efisiensi pelayanan administrasi surat dinas di
Desa Kajeksan menggunakan teori evaluasi William N. Dunn.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Evaluasi Aplikasi E-Buddy Dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan
Administrasi Surat Dinas di Pemerintah Desa Kajeksan Kecamatan Tulangan yang

ditinjau menggunakan teori evaluasi kebijakan William N. Dunn ? 
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di Pemerintah Desa
Kajeksan Kecamatan Tulangan. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi dengan teknik purposive sampling terhadap tiga informan kunci,
yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan Kaur Tata Usaha dan Umum sebagai admin E-Buddy. Data
sekunder diperoleh dari dokumen, jurnal, buku, dan sumber resmi terkait. Analisis data dilakukan
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan fokus analisis menggunakan teori
evaluasi kebijakan William N. Dunn.
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Hasil
Efektivitas
Pada indikator efektivitas, penerapan aplikasi E-Buddy telah membantu proses administrasi surat dinas
menjadi lebih tertata dan terdigitalisasi, namun belum berjalan optimal karena pemanfaatan fitur disposisi
surat masih sangat rendah dan sebagian aparatur masih menggunakan sistem manual maupun media
komunikasi lain dalam penyampaian informasi surat. 

Efisiensi
Pada indikator efisiensi, aplikasi E-Buddy dinilai mampu membantu percepatan pengelolaan surat dan
penyimpanan arsip digital, tetapi implementasinya belum sepenuhnya efisien karena masih terdapat
penggunaan sistem ganda antara manual dan digital. 

Kecukupan
Sementara pada indikator kecukupan, aplikasi belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan pelayanan
administrasi surat dinas secara maksimal akibat keterbatasan pemanfaatan fitur dan kendala teknis pada
sistem aplikasi.
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Hasil
Pemerataan
Pada indikator pemerataan, kemampuan aparatur desa dalam menggunakan aplikasi E-Buddy
belum merata karena masih terdapat keterbatasan literasi digital dan pemahaman penggunaan
fitur aplikasi. 

Responsivitas
Pada indikator responsivitas, implementasi aplikasi belum optimal akibat adanya kendala teknis
seperti error sistem serta rendahnya respons penggunaan fitur disposisi dalam pengelolaan surat
dinas. 

Ketepatan
Namun pada indikator ketepatan, aplikasi E-Buddy dinilai telah tepat sebagai inovasi digital
pemerintahan karena mampu mendukung tata naskah dinas elektronik serta membantu proses
administrasi surat dinas menjadi lebih modern dan terdokumentasi secara digital.
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Pembahasan
Efektivitas
Pada indikator efektivitas, penerapan aplikasi E-Buddy telah membantu proses administrasi surat dinas
menjadi lebih tertata dan terdigitalisasi. Pengelolaan surat masuk dan surat keluar menjadi lebih mudah
dilakukan karena dokumen dapat disimpan secara elektronik. Namun implementasinya belum berjalan optimal
karena pemanfaatan fitur disposisi surat masih rendah dan aparatur desa masih menggunakan komunikasi
manual maupun WhatsApp dalam penyampaian informasi surat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tujuan
implementasi aplikasi dalam meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi belum sepenuhnya tercapai. 

Efisiensi
Pada indikator efisiensi, aplikasi E-Buddy dinilai mampu membantu mempercepat proses pengelolaan
administrasi surat dinas dibandingkan sistem manual. Penggunaan arsip digital juga membantu
mempermudah pencarian dokumen dan mengurangi penggunaan kertas. Namun dalam pelaksanaannya
masih terdapat penggunaan sistem manual secara bersamaan dengan aplikasi digital sehingga proses
administrasi belum berjalan secara efisien sepenuhnya. Hal tersebut menyebabkan manfaat efisiensi yang
diharapkan dari implementasi aplikasi belum optimal.
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Pembahasan
Kecukupan
Pada indikator kecukupan, implementasi aplikasi E-Buddy belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan pelayanan administrasi surat dinas secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh masih terbatasnya
pemanfaatan fitur aplikasi serta adanya kendala teknis pada sistem yang mempengaruhi kelancaran proses
administrasi. Selain itu, belum seluruh aparatur desa memahami penggunaan fitur aplikasi secara
menyeluruh sehingga kebutuhan pelayanan administrasi belum dapat terpenuhi secara optimal melalui
sistem digital.

Pemerataan
Pada indikator pemerataan, kemampuan aparatur desa dalam menggunakan aplikasi E-Buddy belum
merata. Masih terdapat aparatur yang memiliki keterbatasan literasi digital dan kurang memahami
penggunaan fitur aplikasi. Kondisi tersebut menyebabkan implementasi aplikasi belum dapat diterapkan
secara optimal pada seluruh perangkat desa. Hal ini menunjukkan bahwa pemerataan kemampuan sumber
daya manusia menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi inovasi digital pemerintahan.
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Pembahasan
Responsivitas
Pada indikator responsivitas, implementasi aplikasi E-Buddy masih menghadapi kendala teknis berupa
error sistem dan keterlambatan penggunaan fitur disposisi surat dalam proses administrasi. Selain itu,
aparatur desa masih cenderung menggunakan komunikasi langsung maupun media lain dibandingkan fitur
yang tersedia dalam aplikasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa respons penggunaan aplikasi dalam
mendukung pelayanan administrasi surat dinas belum berjalan secara optimal.

Ketepatan
Pada indikator ketepatan, aplikasi E-Buddy dinilai telah sesuai sebagai inovasi digital berbasis e-
government dalam mendukung tata naskah dinas elektronik di Pemerintah Desa Kajeksan. Aplikasi ini
mampu membantu pengelolaan surat dinas menjadi lebih modern, tertata, dan terdokumentasi secara
digital. Dengan demikian, implementasi aplikasi E-Buddy dinilai tepat untuk mendukung peningkatan
pelayanan administrasi pemerintahan desa meskipun masih memerlukan optimalisasi dalam
pelaksanaannya.
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Temuan Penting Penelitian
     Penelitian ini menemukan bahwa aplikasi E-Buddy telah membantu proses digitalisasi administrasi
surat dinas di Pemerintah Desa Kajeksan melalui pengelolaan surat yang lebih tertata dan
terdokumentasi secara elektronik. Namun implementasinya belum berjalan optimal karena
pemanfaatan fitur disposisi surat masih sangat rendah, yaitu hanya sekitar 2–3% dari total surat masuk,
sehingga aparatur desa masih lebih sering menggunakan sistem manual dan media komunikasi lain
seperti WhatsApp dalam proses penyampaian disposisi surat.

   Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa kendala utama implementasi aplikasi meliputi
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, rendahnya literasi digital aparatur, serta adanya
gangguan teknis pada sistem aplikasi. Berdasarkan enam indikator evaluasi William N. Dunn, indikator
ketepatan menjadi aspek yang paling optimal karena aplikasi E-Buddy dinilai telah sesuai sebagai inovasi
digital pemerintahan desa. Sementara itu, indikator efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, dan
responsivitas belum sepenuhnya optimal sehingga implementasi aplikasi masih memerlukan perbaikan
dan optimalisasi lebih lanjut.
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Manfaat Penelitian
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, praktis, dan kebijakan. Secara
teoritis, penelitian ini dapat memperkuat kajian administrasi publik khususnya mengenai evaluasi
implementasi e-government dalam pelayanan administrasi pemerintahan desa menggunakan teori
evaluasi kebijakan William N. Dunn. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan
bagi Pemerintah Desa Kajeksan dalam mengoptimalkan penggunaan aplikasi E-Buddy melalui
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan SOP, serta perbaikan sistem aplikasi agar
pelayanan administrasi surat dinas menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, secara kebijakan
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dalam mendukung
penguatan digitalisasi administrasi pemerintahan desa guna mewujudkan pelayanan publik yang lebih
modern, transparan, dan akuntabel.
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Kesimpulan
    Berdasarkan hasil penelitian, penerapan aplikasi E-Buddy di Pemerintah Desa Kajeksan Kecamatan
Tulangan telah membantu proses digitalisasi pelayanan administrasi surat dinas melalui pengelolaan
surat yang lebih tertata, terdokumentasi, dan mudah diakses secara elektronik. Namun
implementasinya belum berjalan optimal karena masih ditemukan berbagai kendala, seperti rendahnya
pemanfaatan fitur disposisi surat, penggunaan sistem manual yang masih berjalan bersamaan,
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, serta gangguan teknis pada aplikasi.

     Berdasarkan analisis menggunakan teori evaluasi William N. Dunn, indikator ketepatan menjadi aspek
yang paling optimal karena aplikasi E-Buddy dinilai telah sesuai sebagai inovasi digital dalam mendukung
tata naskah dinas elektronik di pemerintahan desa. Sementara itu, indikator efektivitas, efisiensi,
kecukupan, pemerataan, dan responsivitas belum sepenuhnya optimal sehingga implementasi aplikasi
E-Buddy masih memerlukan perbaikan dan optimalisasi agar tujuan peningkatan efisiensi pelayanan
administrasi surat dinas dapat tercapai secara maksimal.
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